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Abstrak
 

Abstract. The research is aimed at describing actors’ conscience (hear / inner-self / sincerity), and to identify

other factors that may influence the process of free medical service policy making in the Province of South

Sulawesi and the focus of the analysis is about free medical service policy making; how the men behind (we

call it as actors) should fight between their conscience and rational thinking the time they argue and propose

the policy. By applying qualitative method, data collection of this research is done through an in-depth

interview and observation. The results shows that in the policy making process, in general, the actors’

conscience and sincerity only play their role at the latter stage that is when the proposal is being legalised;

Other findings say that some factors that could influence their sincerity are the political actors who can

control and follow their conscience and give the best in terms of deciding and legalising the policy.

<br><br>

Abstrak. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan hati nurani para pelaku, mengidentifikasi

faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi proses pelayanan medis gratis di Provinsi Sulawesi Selatan

dan fokus dari analisisnya adalah penyusunan kebijakan pelayanan medis gratis; bagaimana orang-orang

yang terlibat (kami menyebutnya sebagai pelaku) harus berjuang dengan hati nurani dan pemikiran rasional

di saat mereka berargumen dan mengajukan kebijakan ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,

pengumpulan data di dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses penyusunan kebijakan, secara umum, hati nurani dan

ketulusan hati para pelaku hanya berperan di tahap terakhir, yaitu saat usulan kebijakan ini disahkan; temuan

lain menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketulusan para pelaku adalah politikus

yang dapat mengendalikan dan mengikuti hati nurani mereka, dan memberikan hal yang terbaik dalam hal

memutuskan dan mensahkan kebijakan ini.
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